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Abstract: This study aims to describe the implementation of the flipped classroom Article History
learning model in distance learning to increase participation in science learning at Received: 26-02-2021
SMP Negeri 1 Gangga. This research method used descriptive qualitative research. Revised: 11-03-2021
The subjectsin this study were class 1 X.2 as many as 28 people. Thisresearch data Published: 04-04-2021
collection technique used observation sheets, documentation, and tests. While the

data analysis technique used qualitative and quantitative descriptive analysis. The

results of this study indicate an increase in student participation in taking part in

distance learning using the Flipped Classroom model, namely 10 peoplein week 1, Key Words:

15 weeks 2, 22 weeks 3 and 24 people in week 4, while 4 other people join the Flipped Classroom,
study. outside the network. Furthermore, with regard to student responses, it shows Distance Learning,
that before the implementation of distance learning using the Flipped Classroom Learning Participation.
learning model as many as 50% of students are not happy, as many as 31% of

students are not happy, and 17% of students are quite happy with distance

learning. However, after using the Flipped Classroom learning model, 25% of

students were unhappy, 25% of students were less than happy, 35% of students

were happy, and 14% were very happy with distance learning.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementass model ~ Sgjarah Artikel
pembelgjaran flipped classroom dalam pembelgjaran jarak jauh untuk  Diterima 26-02-2021
meningkatkan partisipasi belgjar IPA di SMP Negeri 1 Gangga. Metode Direvisi: 11-03-2021
pendlitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek dalam  Diterbitkan: 04-04-2021
pendlitian ini adalah kelas 1X.2 sehanyak 28 orang. Teknik pengumpulan data

pendlitian ini menggunakan lembar observasi, dokumentasi, dan tes. Sedangkan

teknik analisis datanya menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan partisipasi belgar  Kata Kunci:

siswa dalam mengikuti pembelgjaran jarak jauh dengan penggunaan model  Flipped Classroom,
Flipped Classroom, yakni pada minggu 1 sebanyak 10 orang, minggu 2  Pembelgaran Jarak Jauh,
sebanyak 15, minggu 3 sebanyak 22 dan minggu 4 sebanyak 24 orang, Partisipasi Belgjar.
sementara itu 4 orang lainnya mengikuti belajar secara luar jaringan.

Selanjutnya, berkaitan dengan respon siswa menunjukkan bahwa sebelum

pelaksanaan pembelgjaran jarak jauh menggunakan model pembelgjaran

Flipped Classroom sebanyak 50% siswa tidak senang, sebanyak 31% siswa

kurang senang, dan 17% siswa cukup senang dengan pembelgjaran jarak jauh.

Namun, setelah menggunakan model pembelgjaran Flipped Classroom

sebanyak 25% siswa tidak senang, 25% siswa kurang senang, 35% siswa

senang, dan 14% sangat senang dengan pembelgjaran jarak jauh.
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Pendahuluan

Awa tahun 2020 ini seluruh dunia dihadapkan pada masalah yang sama yaitu
pandemi global Covid-19. Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus
2 (SARS-CoV-2) addah virus yang menyerang system pernapasan. Virus Corona bisa
menyebabkan gangguan pada system pernapasan, pneumonia akut, sampai kematian. Virus
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ini bisa menyerang siapa sga, baik bayi, anak-anak, orang dewasa, lansia, ibu hamil, maupun
ibu menyusui. Virusini menular dengan cepat dan telah menyebar kewilayah lain di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Merebaknya kasus penyebaran virus Corona atau Covid-19
sangat berdampak terhadap proses pembelgjaran di seluruh wilayah Indonesiatidak terkecuali
di Kabupaten Lombok Utara.

Dengan adanya kebijakan yang ditetapkan oleh daerah, maka sekolah harus tetap
melaksanakan pembelgjaran meskipun dengan jarak jauh (PJJ). Tujuannya antara lain; 1)
siswa tetap mendapat haknya untuk belgar, 2) siswa tidak kehilangan waktunya untuk
belgjar, 3) siswa tetap memperoleh ilmu yang seharusnya dia peroleh. Belgar dari Rumah
(BDR) dilaksanakan dengan sistem Pembelgaran Jarak Jauh (PJJ). Dalam Undang-undang
No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 15, dijelaskan bahwa PJJ adalah pendidikan yang peserta
didiknya terpisah dari pendidik dan pembelgarannya menggunakan berbagai sumber belgjar
melalui teknologi komunikasi, informasi dan media lain. Dalam pelaksanaannya, PJJ dibagi
menjadi dua pendekatan, yaitu pembelgaran jarak jauh dalam jaringan (daring) dan
pembelgjaran jarak jauh luar jaringan (luring). Menurut Asmuni (2020), Ahmad (2020),
Nurhayati (2020), dan Zaenab (2021) menjelaskan bahwa, dalam pelaksanaan PJJ, satuan
pendidikan dapat memilih pendekatan (daring atau luring atau kombinasi keduanya) sesuai
dengan karakteristik dan ketersediaan, kesigpan sarana dan prasarana . Mempertimbangkan
beberapa hal diantaranya masih ada sebagian siswa belum memiliki HP dan sebagian besar
siswa yang ada di daerah yang sulit mendapatkan sinyal internet. Maka Belgar dari rumah
(BDR) di SMP Negeri 1 Gangga menggunakan metode daring (dalam jaringan) dan luring
(luar jaringan). Ada dua kelompok siswa yaitu siswa yang memiliki HP dan jaringan internet
belgjar secara daring melalui Google classroom dan group telegram sedangkan siswa yang
tidak memiliki HP dan di luar jangkauan internet dilakukan belgar secara luring yakni dibuat
kelompok perdusun dan diberikan kunjungan oleh guru secara terjadwal. Pada penelitian ini
hanya akan membahas belgar secara daring.

Pembelgjaran IPA yang sebaiknya dilaksanakan di laboratorium atau lebih banyak
praktikum, menjadi sebuah tantangan yang ditemukan di lapangan. Tentu sga yang paling
utama adalah sarana pembelgjaran jarak jauh yang dikena dengan daring (dalam jaringan).
Pembelgjaran jarak jauh, pada dasarnya telah dimulai pada semester dua tahun pelgaran
2019/2020, namun dikarenakan belum adanya pengalaman dan program yang terencana
dengan baik maka PJJ yang dilaksanakan belum berhasi| disebabkan antara lain: tidak adanya
control bagi siswa yang tidak mengikuti PJJ secara daring, siswa yang belum terbiasa dengan
pola belgar jarak jauh sehingga mengakibatkan partisipasi dan keaktifan rendah, tingkat
kebosanan siswa yang tinggi karena belgjar dianggap monoton dari tugas ke tugas.

Berdasarkan masalah tersebut, perlu dilakukan pembenahan dalam proses
pembelgjaran di masa pandemi Covid-19 melalui tindakan model yang tepat dan dapat
digunakan dalam pembelgaran IPA secara daring. Disamping itu juga, menurut Sadikin &
Hamidah (2020), Susmiati (2020), dan Zaenab (2021), menjelaskan bahwa guru harus
melakukan variasi dalam menyampaikan informasi pembelgjaran kepada peserta didik
sehingga peserta jadi termotivas dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran secara
daring. Model pembelgaran flipped classroom merupakan salah satu model pembelgaran
yang cocok pada masa BDR ini. Flipped classroom adalah strategi pembelgjaran campuran
yang membalikkan model penggaran dan pembelgaran di dunia pendidikan secara
tradisional (Cortese, Wals dan Jickling dalam Usmadi dan Ergusni, 2019). Sedangkan Bishop
dan Verleger dalam Usmadi dan Ergusni (2019) mendefinisikan strategi Flipped Classroom
sebagal kegiatan pembelgaran kelompok interaktif di dalam kelas, dan mengarahkan
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instruksi individu berbasis komputer, misal Video ceramah, di luar kelas. Menurut Fulton,
Roehl et a., ddam Usmadi dan Ergusni (2019) banyak hasil penelitian telah menemukan
bahwa pembelgaran dengan penerapan strategi Flipped Classroom dapat memberikan
sgjumlah keuntungan bagi guru dan peserta didik. Misanya, menggunakan strategi
pembelgjaran aktif di kelas memungkinkan guru untuk memahami gaya dan kesulitan belgjar
pesertadidik yang lebih baik; untuk menggunakan waktu kelas lebih efektif dan kreetif; dan
untuk memenuhi kebutuhan pembelgjaran kelompok peserta didik yang beragam sesuai
dengan kurikulum dan memberikan bimbingan guru ke peserta didik yang dipersonalisas
dan kolaboras antar rekan. Begitupula, Brent daam Usmadi dan Ergusni, 2019)
mendefenisikan strategi Flipped Classroom sebagai pendekatan yang dapat diberikan oleh
pendidik dengan cara meminimalkan jumlah instruks langsung dalam praktek mengajar
mereka sambil memaksimalkan interaks antar peserta didik. Strategi Flipped Classroom ini
memanfaatkan teknologi yang mendukung materi pembelgjaran bagi peserta didik yang dapat
di akses secara online. Pada pendekatan ini bahan pelgaran harus dipelgari oleh peserta
didik di rumah sebelum pembelgaran. Pendidik sewaktu di dalam kelas tidak menjelaskan
materi secara detail, tetapi hanya mereviu video yang sudah diberikan. Selanjutnya pendidik
memberikan lembar diskusi kelompok (LDK).

Strategi Flipped Classroom dapat diterap kan di kelas dengan langkah-langkah: (1)
Sebelum tatap muka, peserta didik diminta untuk belgjar mandiri di rumah mengenai materi
pertemuan berikutnya, dengan menonton video pembelgjaran. (2) Pada pembelgaran di kelas,
peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang
perkelompok. (3) Peran pendidik pada saat pembelgaran berlangsung adalah memfasilitas
berlangsungnya diskusi atau sebagai fasilitator. (4) Pendidik memberikan kuis atau tes untuk
mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi pembelgaran. Dari beberapa definis,
dapat disimpulkan bahwa Flipped Classroom merupakan pembelgjaran dengan kelas terbalik.
Dikaitkan dengan pembelgaran jarak jauh, dimana tidak ada tatap muka maka model
pembelgaran Flipped Classroom, peneliti modifikasi yakni siswa mempelgari materi
pelgaran di rumah (melalui menonton video pembelgaran, membuat rangkuman, mencatat
poin-poin penting, membuat pertanyaan, diskusi dengan teman secara online, atau membaca
sumber-sumber yang dibutuhkan). Di dalam kelas maya yaitu melalui telegram dilakukan
diskusi, presentasi, penjelasan terhadap konsep-konsep yang belum dipahami siswa, tetapi ini
sifatnya untuk penguatan atau pendalaman. Sementara itu google classroom digunakan untuk
input materi berupa modul dan LKS, tugas secara tertulis di kumpulkan melalui google
classroom sementara tugas yang harus di diskusikan atau presentasikan melalui kelas
telegram.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi model
pembelgjaran flipped classroom dalam pembelgaran jarak jauh untuk meningkatkan
partisipasi belgjar IPA di SMP Negeri 1 Gangga.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini  menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu
menggambarkan peristiwa yang terjadi saat melakukan kegiatan pembel gjaran daring. Subyek
dalam penelitian ini adalah kelas 1X.2 sebanyak 28 orang. Pelaksanaan kegiatan daring
dilakukan 4 kali pertemuan atau 12 jam pelgaran dengan alokas waktu 12 x 30 menit
(selama 4 minggu) secara daring melalui Google classroom serta group Telegram.Tahapan-
tahapan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
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Tahap Perencanaan

1) Sosidlisasi kepada siswa untuk memasang aplikasi Google classroom dan telegram pada
HP siswaatau di laptop (bagi yang memiliki).

2) Membuat kelas Google untuk tiap kelas

3) Membuat group telegram untuk tiap kelas

4) Guru sebagai penulis membuat rencana persigpan pembelgaran untuk empat kali
pertemuan dan tugas mandiri siswatermasuk lembar pengamatan keaktifan siswa.

5) Menyiapkan bahan tayang berupa penguatan materi gar

6) Menyediakan lembar instrumen berupa kuisioner angket diagnosis pembelajaran melalui
google form

7) Mengirimkan Materi pembelgjaran dalam bentuk modul dan video serta penugasan
melalui Google classroom.

8) Melakukan diskusi dan presentasi melalui kelas telegram sesuai jadwal pelgaran yang
telah ditetapkan.

Tahap Pelaksanaan K egiatan

1) Sosidlisasi kepada siswa untuk memasang aplikasi Google classroom dan telegram pada
HP siswa dengan cara:

a) Menggunakan protocol kesehatan, mengumpulkan siswa secara bertahap untuk
mendapatkan sosialisasi pelaksanaan BDR, siswa diminta membawa HP

b) Siswa dipandu untuk memasang aplikasi Google Classroom dan bergabung dengan
kelas yang sudah dibuat oleh sekolah (Tim BDR)

c) siswa dibimbing cara membuka, membaca tugas dan mengirimkan tugas melalui
Google classroom

d) siswa dipandu memasang aplikasi telegram dan masuk ke dalam kelas telegram
yang sudah disiapkan oleh Tim BDR

2) Memberikan sosidlisas pada siswa bahwa materi dan penugasan dilakukan melalui
Google Classroom.

3) Diskusi tentang kesulitan materi dan penugasan dilakukan sesual jadwal mata pelgjaran
yang telah dibuat. Diskus ini berlangsung di kelas telegram. Dalam kelas telegram ini,
dilakukan layaknya kita ada dalam kelas. Guru membuka pelgaran dengan mengucapkan
salam dan menanyakan kabar peserta didik. Kegiatan inti dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan tugas dan masalah yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas. Kegiatn
penutup dilakukan di akhir pembelgjaran, guru memberikan rangkuman dan member
reward berupa bintang kepada siswa yang aktif belgar di kelas telegram

4) Apabila siswa memerlukan komunikasi dengan guru atau temannya di luar jadwal
pelgjaran dapat dilakukan setiap saat menggunakan WA group.

Tahap Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan saat pemberian tindakan yakni :

1) Observas yang dilakukan guru berdasarkan partisipasi siswa selama melakukan
diskusi. Semua kejadian dicatat oleh guru sebagali penulis dengan format observas
yang telah disusun.

2) Hal-hal yang menjadi perhatian guru sebagai penulis dalam tahap ini adalah partisipas
siswa selama proses belgar berlangsung antara lain siswa yang hadir pada saat
pembelgaran, siswa yang memberikan jawaban sementara ketika diberikan masalah di
awa pembel gjaran,siswa yang memperhatikan materi yang digjarkan guru.

3) Guru sebagai penulis memberikan penguatan materi di akhir pertemuan.

4) Guru memberikan tugas mandiri yang dikirim melalui Google Classroom selanjutnya
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siswa mengirimkan jawaban masing-masing melalui untuk memperoleh umpan balik.
5) Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa aplikasi yang digunakan adalah Google
Classroom dan Telegram kelas. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah :
a) Instrumen untuk mengamati proses pembelgaran
b) Instrumen kuisioner diagnosis awal dan diagnosis akhir
¢) Instrumen tes kemampuan kognitif berupa soal-soal sederhana untuk didiskusikan
selama pembel gjaran berlangsung.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 1X.2 dengan pengisian
kousioner diagnosis awal, diagnosis akhir sertalembar pengamatan keaktifan siswayang diisi
oleh teman sgawat selama pelaksanaan PJJ tahun pelgaran 2020/2021 dapat diuraikan
sebagal berikut :

1) Proses pembelgaran jarak jauh menggunakan model pembelgaran Flipped Classroom
pada kelas 1X.2 menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam mengikuti
kegiatan pembel g aran yang berlangsung secara daring.

2 Proses pembelgaran jarak jauh menggunakan model pembelgaran Flipped Classroom
pada kelas 1X.2 memperoleh apreas yang tinggi berdasarkan hasil tes diagnostic awal
dan akhir.

30

—o— Partisipasi siswa

/ (orang)

v

o nw B G B N

Minggul Minggu2 Minggu3 Minggu4d

Gambar 1. Grafik Prosentase Peningkatan Partisipasi Siswa dalam
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Secara Daring Menggunakan M odel
Pembelajaran Flipped Classroom
Tabel 1. Diagram Lingkaran yang M enggambarkan Respon Siswa selama pelaksanaan
PJJ menggunakan Model Pembelajaran Flipped Classroom melalui Tes Diagnostik
Awal dan Akhir

No Uraian TesDiagnostik Awal TesDiagnostik Akhir

1 Perasaan Belgjar
secarajarak jauh

O lurangsenang
O Kurangsenang
B aiupsenang
B aiupsenang

O senmg
O senang
O snge senang

O songt senang
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2 Mata Pelgjaran

yang harus
didampinggi guru \

a IPA

O Matematika

E

Berdasarkan hasil pada gambar 1 diatas, grafik peningkatan partisipas siswa dalam
mengikuti PJJ dengan penggunaan model Flipped Classroom menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan, dimana pada minggu 1 sebanyak 10 orang, minggu 2 sebanyak
15, minggu 3 sebanyak 22 dan minggu 4 sebanyak 24 orang, sementara itu 4 orang lainnya
mengikuti belgar secara luring. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya pembelgjaran
terbalik, dimana siswa belgjar dan praktek di rumah kemudian dipresentasikan melalui kelas
telegram membuat siswa menjadi tertarik untuk mengikuti pembel gjaran.

Selanjutnya pada gambar 2, diagram respon siswa memperlihatkan bahwa sebelum
pelaksanaan PJJ menggunakan Model Pembelgjaran Flipped Classroom menunjukkan
sebanyak 50% siswa tidak senang PJJ, sebanyak 31% siswa kurang senang dengan PJJ dan
17% siswa cukup senang dengan PJJ. Namun setelah PJJ menggunakan Model Pembelgjaran
Flipped Classroom sebanyak 25% siswa tidak senang dengan PJJ, 25% siswa kurang senang
dengan PJJ, 35% siswa senang dengan PJJ dan 14% sangat senang dengan PJJ. Adanya
peningkatan pada siswa yang senang dan sangat senang dengan PJJ.

Sementara itu, pada jenis mata pelgaran apakah harus didampingi guru, sebelum
pelaksanaan PJJ menggunakan Model Pembelgjaran Flipped Classroom menunjukkan
sebanyak 50 % menganggap IPA harus didampingi guru dan 50% lagi Matematika harus
didampingi guru. Selanjutnya setelah pelaksanaan PJJ menggunakan Model Pembelgaran
Flipped Classroom menunjukkan sebanyak 71% menyatakan Matematika harus didampingi
guru, sedangkan IPA 29% perlu didampingi guru, artinya bahwa 71% siswa dapat belgjar
IPA secara daring dan secara mandiri.

Penelitian sebelumnya mengenai Model Pembelgjaran Flipped Classroom dilakukan
oleh Yuniarsih, Eky Kusuma Hapsari, Muhamad Zakaria (2020) di Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Jakarta menyatakan bahwa penerapan blended learning model flipped
classroom efektif, namun bagi peserta didik tertentu hal ini menjadi beban karena harus
banyak meluangkan waktu belgjar mandiri di luar kelas, apalagi ketika banyak tugas dari
mata kuliah yang lain (lihat diagram 1). Selain itu, materi tidak begitu paham karena tidak
ada penjelasan secara langsung dari pengagar. Sehingga perlu adanya koordinasi dengan
penggjar yang lain untuk menentukan jenis tugas yang akan diberikan. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Sinmas, Wolfharda Fitriani, Chandra Sundaygara, dan Kurriawan Budi
Pranata (2019) di SMK Negeri 2 Singosari dengan judul "Pengaruh PBL Berbasis Flipped
Class terhadap Prestasi ditinjau dari Motivasi Belgjar Siswa. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa (1) ada perbedaan prestas belgar siswa yang belgar meaui model
pembelgjaran problem based learning berbasisflipped classdengan siswa yang belgar
melalui model pembelgjaran konvensional, (2) ada perbedaan prestas belgar antara siswa
yang memiliki motivasi belgjar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belgar rendah,
(3) terdapat interaks antara model pembelgaran problem based learning berbasis flipped
class dengan motivasi terhadap prestasi belgjar siswa.
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Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini bahwa pembelgaran jarak jauh
yang dilaksanakan selama pandemi Covid-19 menggunakan model pembelgaran Flipped
Classroom pada kelas 1X.2 SMPN 1 Gangga tahun pelgjaran 2020/2021 dapat berjalan baik,
dapat meningkatkan partisipas siswa untuk mengikuti pembelgjaran jarak jauh secara daring,
semakin banyak siswa yang senang dengan PJJ dan dapat belgar IPA secaradaring.

Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini antaralain agar
guru atau pendidik lainnya dapat menerapkan model pembelgaran Flipped Classroom
sebagal salah satu solusi untuk meningkatkan partisipas siswa dalam pembelgjaran jarak jauh
secara daring (dalam jaringan) maupun secaraluring (luar jaringan).
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